BAB V
KESIMPULAN

Pada bab ini akan membahas beberapa hal yang

dapat di ambil kesimpulan dari perancangan dan

pengukuran.

1.

Peralatan yang di pakai dapat berfungsi untuk
menyalakan burner gas LPG dengan menggunakan
rangkaian kombinasi relay.
Alat yang di buat dapat menampung 50 kg kepala
udang basah.
Pengujian alat untuk menghasilkan kepala udang
dengan hasil tidak gosong dan halus setelah di
tumbuk membutuhkan waktu 210 menit dengan
suhu rata — rata pengeringan 52°C.
Pengukuran konsumsi daya pada sistem pengering
ini membutuhkan daya sebesar 163 Watt.
Pengeringan menggunakan LPG 3kg yang akan
habis pada saat mesin menayala selama 5 jam.
Biaya yang di perlukan dalam proses pengeringan
Kepala udang =600 /kg
50.000 x 600 = 30.000

LPG 3kg = 20.000
Daya = 163 W x 3.30 jam
= 573,9 Watt
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=573,9 : 1.000
= 0,5379 Kwh

= 0,5379 x 1,444
= Rp.776
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